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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Kelas XI Yogyakarta 2012 yang terletak di Jalan Wonosari Km 10 Karanggayam Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta. Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta 2012 dipimpin oleh seorang kepala sekolah dan seorang wakil kepala sekolah. Jumlah siswi kelas XI adalah 92 siswi yang terbagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas D berjumlah 27 siswi, kelas E berjumlah 24 siswi, dan kelas F berjumlah 23 siswi. Kegiatan belajar mengajar dilakukan setiap hari Sabtu-Kamis, dan libur hari jumat. Kegiatan belajar mengajar dilakukan mulai jam 07.00 WIB - jam 14.00 WIB.
Kegiatan setiap harinya di Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta 2012 dijadwalkan meliputi belajar tahfizh subuh mulai jam 05.00 WIB – jam 06.00 WIB. Tahfizh shubuh merupakan hafalan Al-Qur’an yang dilakukan setelah shalat subuh. Kegiatan belajar mengajar di kelas dilakukan pada jam  07.00 WIB – jam 13.00 WIB dengan mata pelajaran yang telah terjadwalkan. Pulang sekolah siswi- siswi melakukan istirahat siang hingga ashar. Dilanjutkan belajar tahfizh ashar mulai jam 15.30 – jam 16.30 WIB. Tahfizh ashar merupakan hafalan Al-Qur’an yang dilakukan setelah shalat ‘ashar. Dilanjutkan mandi sore dan olahraga kemudian makan malam, shalat berjama’ah maghrib dan isya’ dilanjutkan belajar malam mulai jam 20.00-jam 21.00 WIB. Dilanjutkan istirahat mala dan shalat tahajjud berjama’ah jam 03.00 WIB dilanjutkan shalat Subuh.

 Target pembelajaran di Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta 2012 yaitu mampu menghafal Al-Qur’an 5 juz. Ilmu diniyyah meliputi mata pelajaran tauhid, tafsir, ushul fiqih, fikih, hadits, sirah nabawiyah, akhlak, tajwid, dan manhaj. Bahasa arab mampu mempelajari nahwu, sharaf, muhadatsah, balaghah. Ilmu umum yang dipelajari yaitu matematika, bahasa indonesia, ekonomi, biologi, sosiologi, geografi, dan bahasa inggris sesuai dengan kurikulum Diknas. 
Nutrisi di asrama Islamic Centre Bin Baz menggunakan katering dengan menu makanan pokok (nasi), lauk, dan sayur. Untuk susu diberikan tiga kali dalam seminggu dan buah tiap makan siang. Makan 3 kali dalam sehari yaitu pagi, siang, dan sore dengan menu yang bervariasi. 
B. KADAR Hb SISWI MADRASAH ALIYAH ISLAMIC CENTRE BIN BAZ KELAS XI YOGYAKARTA 2012
Penelitian ini dilakukan pada 92 siswi Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Kelas XI Yogyakarta 2012 yang bertujuan untuk mengetahui kadar hemoglobin remaja putri. Kadar hemoglobin <12 mg/dl termasuk kelompok kadar hemoglobin tidak normal, dan kadar hemoglobin ≥12 mg/dl termasuk kelompok kadar hemoglobin normal. Tabel berikut ini menunjukkan hasil penelitian tentang kadar Hemoglobin remaja putri Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Kelas XI Yogyakarta 2012: 
Tabel 1: Distribusi frekuensi kadar hemoglobin remaja putri kelas XI Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta 2012. 

	Status                                                n                                      %
Kejadian

	Kadar Hb tidak normal                    20                               21,70   

Kadar Hb normal                            72                               78,30

	Jumlah                                            92                              100 


                    Sumber : Data Primer

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui kadar Hb remaja putri Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta 2012, dan diketahuinya jumlah kadar Hb remaja putri Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta 2012 sebanyak  72 siswi (78,30%) masuk dalam kelompok kadar hemoglobin normal dan sebanyak 20 siswi (21,70%) masuk dalam kelompok kadar hemoglobin tidak normal.  
C. PEMBAHASAN

Jumlah kadar hemoglobin tidak normal  masih tinggi yaitu pada ibu hamil 50,9%; ibu nifas 45,1%; remaja putri usia 10-14 tahun 57,1%, dan pada wanita usia subur (WUS) usia 15-45 tahun 39,5%. Kadar hemoglobin tidak normal  pada remaja putri dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu status gizi, menstruasi, kurangnya zat besi, penyakit kronis, pola hidup remaja, dan ketidakseimbangan antara asupan gizi dan aktifitas yang dilakukan. 
Berdasarkan data yang diambil dari penelitian ini pada tanggal 13 April 2012 secara total sampling (semua populasi kelas XI Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta 2012) dengan metode cross sectional. Didapatkan hasil remaja putri kadar hemoglobin tidak normal sebesar 20 siswi (21,70 %) dan kadar hemoglobin normal sebesar 72 siswi (78,30 %). Berdasarkan hasil tersebut bahwa kejadian siswi dengan kadar hemoglobin tidak normal lebih kecil dibandingkan dengan siswi dengan kadar hemoglobin normal yaitu sebesar 21,70 %. 
Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniati (2007) di Kabupaten Indramayu Jawa Barat, dengan jumlah subjek 92 siswi SMP Negeri I Juntinyuat Kabupaten Indramayu dengan hasil yang didapatkan sebanyak 69 (71,1%) siswi memiliki kadar hemoglobin normal dan sebanyak 28 (28,9%) siswi memiliki kadar hemoglobin tidak normal. Rata-rata asupan gizi siswi sudah memenuhi kecukupan gizi yaitu 80-100% dari asupan gizi. Asupan gizi yang seimbang akan membantu mencapai status gizi yang normal sehingga berpotensi untuk memelihara kesehatan. Misal makanan pokok berupa nasi, atau penggantinya sebagai sumber energi, satu atau dua jenis lauk yang terdiri dari ikan, daging, telur atau penggantinya yang dilengkapi dengan masakan berupa sayuran untuk sumber berbagai macam mineral dan ditutup dengan buah. 
D. KETERBATASAN PENELITIAN
Peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan rancangan penelitian cross sectional sehingga penelitian hanya digeneralisasikan di Madrasah Aliyah Islamic Centre Bin Baz Yogyakarta 2012. 
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